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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Fraksi etil asetat-etanol ekstrak etanol herba suruhan (Peperomia 

pellucida (L.) Kunth.) memiliki daya inhibisi terhadap enzim xantin 

oksidase dengan nilai IC50 sebesar 5,00 ± 0,06 ppm. 

2. Fraksi etil asetat-etanol herba suruhan (Peperomia pellucida (L.) 

Kunth) yang mengandung flavonoid memiliki potensi inhibisi 

terhadap enzim xantin oksidase 5 kali lebih kecil bila dibandingkan 

dengan pembanding allopurinol dan 15 kali lebih kecil dari ekstrak 

etanolnya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang diperoleh, disarankan untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menentukan kinetika inhibisi dari 

fraksi etil asetat-etanol herba suruhan (Peperomia pellucida (L.) Kunth.) 

dalam menghambat enzim xantin oksidase. 
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